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ABSTRAK

KRITIK SOSIAL DALAM KUMPULAN PUISI LALU AKU
KARYA RADHAR PANCA DAHANA: TINJAUAN SOSIOLOGI SASTRA

Istiana Shalihati, A 310 080 262, Program StudidahSastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, thiteess Muhammadiyah
Surakarta, 2012, 171 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikamnukdtir puisi dalam
kumpulan puisLalu Aku karya Radhar Panca Dahana, (2) mendeskripsikék kri
sosial dalam kumpulan puiselu Aku karya Radhar Panca Dahana ditinjau dari
sosiologi sastra. Metode penelitian ini menggunakatode penelitian deskriptif
kualitatif. Objek penelitian ini adalah kritik sasidalam kumpulan puisialu Aku
karya Radhar Panca Dahana. Data dalam penelitiarbarwujud kata-kata
padabarisdan bait yang termuat dalam kumpulan puaisi Aku karya Radhar
Panca Dahana. Adapun sumber data yang digunakam ganelitian ini adalah
sumber data primer. Sumber data primer yang digamakadalah
tekspuisipadakumpulan puikalu Aku karya Radhar Panca Dahana (Gramedia
Pustaka Utama, 2011). Pengumpulan data menggumalkaik pustaka dan catat.
Data penelitian ini dipilih dengan menggunakan iekpurposive sampling
(sampel bertujuan). Teknik analisis data dalam |gere ini menggunakan teori
dialektik Goldman melalui konsep pemahaman-pergelagiasil penelitian ini
adalah unsur struktur puisi berupa (1) metode puisisi, pengimajian, kata
konkret, majas, versifikasi dan tipografi; (2) Halti puisi: tema, nada, perasaan,
dan amanat. Struktur puisi tersebut menunjukkantukeun, keterkaitan dan
kebulatan antara satu dengan yang lain. Berdasdrésih pembacaan sosiologi
sastra ditemukan kritik sosial meliputi (1) Kritkosial terhadap modernitas
tampak dalam puisi “Dunia Fantasi”, “Lelaki Tua St Kota”, dan “Batubatu
Menggeser Waktu, Acehku”, (2) Kritik sosial terhpdeekuasaan tampak dalam
puisi “Panggung Tuamu, Sobatku”, (3) Kritik sosi@rhadap disorganisasi
keluarga tampak dalam puisi “Sisa Sore di Dastesnili dan “Sebutir Kata dan
Tempat Tidur”, (4) Kritik Sosial terhadap bencarlama tampak dalam puisi
“Batubatu Menggeser Waktu, Acehku”.

Kata kunci:kritik sosial, puisi Lalu Aku, dansosiologi sastra.



PENDAHULUAN
Interaksi sosial yang dilakukan manusia merupalebuah bentuk proses
sosial yang kontinuitas dialami manusia. Hubungamtarandividu,
antarkelompok, maupun antarindividu ke kelompoktersksi inilah yang
kemudian menimbulkan kesan-kesan tertentu di dadémnan seseorang yang
kemudian menentukan tindakan apa yang akan dilakyea (Soekanto,
2004:61).
Kajian Teoritis
1. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian penelitian yang relevan bertujuan untuk netalui keaslian
sebuah penelitian. Adapun penelitian-penelitianlabulu yang relevan
dengan penelitian ini antara lain pernah dilakukaleh Bandung
Mawardi (2006) “Kritik Modernitas: Pembacaan SemnhkitPuisi-puisi
Afrizal Malna”.
2. Landasan Teori
a. Sosiologi Sastra
Pitirim Sorokin (dalam Soekanto, 2004:19) mengatakahwa
sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari: (ilbimgan dan
pengaruh timbal balik antara aneka macam gejakayegosial
(misalnya antara gejala ekonomi dengan agama; dgaudengan
moral; hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat aepghtik dan
lain sebagainya); (ii) hubungan dan pengaruh tintelk antara
gejala sosial dengan gejala-gejala non-sosial (mjaa gejala
geografis, biologis, dan sebagainya); (iii) cinieimum semua jenis
gejala-gejala sosial.
b. Teori Strukturalisme
Sajak atau karya sastra merupakan sebuah stribatu karya
yang tersusun dari beberapa unsur-unsur pembangdalamnya.
Secara etimologis struktur berasal dari kstactura (Latin), berarti
bentuk, bangunan. Gustav Spet, dalam Fokkema (28p8:



c. Strukturalisme Genetik

d.

Strukturalisme genetik hadir sebagai bentuk perwlaterhadap

teori strukturalisme murni yakni terhadap analisiasur-unsur
instrinsik. Goldman (dalam Faruk, 1999:12)

Puisi dan Unsur-Unsurnya

Secara harfiah, puisi menurut Luxemburg (1989:1aBh teks-

teks monolog yang isinya tidak pertama-tama merapalebuah alur.

Selain itu, teks puisi bercirikan penyajian tipdigdertentu. Tubuh

puisi memiliki unsur-unsur pembangun yang sediletbleda dari

unsur pembangun karya sastra lain.
1) Metode Puisi

a)

b)

Diksi

J. Elema mengatakan bahwa puisi mempunyai nilai sen
bila pengalaman jiwa yang menjadi dasarnya dapeltrdikan
ke dalam kata dan seorang penyair mestinya seRsjifda
bahasanya, kepada pilihan kata-kata (dalam Ser8B:121-
122).
Pengimajian

Pengimajian adalah penataan kata yang menyebabkan
makna-makna abstrak menjadi konkret dan cermat i(Sem
1988:124). Baris atau bait puisi itu seolah mengagdyema
suara (imaji auditif), benda yang nampak (imajiuai$, atau
sesuatu yang dapat kita rasakan, raba atau semtajn taktil)
(Waluyo, 1995:78).
Kata konkret

Diperkonkret dengan maksud bahwa kata-kata itatdap
menyaran kepada arti yang menyeluruh (Waluyo, BA95:
Imaji pembaca merupakan hasil dari pengimajian geny
sedangkan kata konkret merupakan penjelasan dtab s¢au

keadaan yang dilukiskan dari kata yang imajikaseteut.



d) Majas
Untuk memahami bahasa figuratif ini, pembaca harus
menafsirkan kiasan dan simbol yang dibuat penyéémurut
Semi (1988:133-134) simbolik pada dasarnya ialadsda,
tapi isinya lebih luas, tidak hanya menggantikandaeatau
hal yang disimbolkan saja, tetapi juga memberi tma
konotasi.
e) Versifikasi
Bunyi dalam puisi menghasilkan rima dan ritma. &im
yaitu bunyi-bunyi yang sama dan diulang baik dakatuan
kalimat maupun pada kalimat-kalimat berikutnya @raa,
2002:102). Ritma menurut Semi (1988:120) adalahtusua
gerak yang teratur, suatu rentetan bunyi yang aeguidan
menimbulkan variasi-variasi bunyi yang menciptalkgerak
yang hidup. Semi menyatakan bahwa ritma terdapkanda
irama yang juga sejenis dengan metrum.
f) Tipografi
Dalam sebuah puisi, tipografi diartikan sebagdarian
larik, bait, kalimat, frasa, kata dan buunyi untaknghasilkan
suatu bentuk fisik yang mampu mendukung isi, raka
suasana (Semi, 1988:135).
A. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran membantu peneliti dalam menyulsporan
penelitian. Berdasarkan kajian teori dan penelitiang relevan melalui
kumpulan puisiLalu Aku karya Radhar Panca Dahana, maka kerangka
berpikir adalah sebagai berikut: (1) dari kumpupansi Lalu Aku karya
Radhar Panca Dahana, peneliti menelaah struktusi poielalui
pendekatan semiotik, (2) setelah ditelaah, kumpptasi Lalu Aku karya
Radhar Panca Dahana dikaji melalui teori sosidagtra yakni menelaah
pada intensitas kepenyairan Radhar Panca Dahankadganya, dan (3)

pengkaji menelaah makna kritik sosial dalam kummpydaisi Lalu Aku



karya Radhar Panca Dahana. Sehingga dapat ditamikian secara utuh

mengenai permasalahan kritik sosial dari kumpulasihalu Aku karya

Radhar Panca Dahana

B. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara untuk mencapaayjyakni untuk
mencapai ide pokok permasalahan. Adapun metode g@ugmakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitiamalitatif pada dasarnya
bersifat holistik artinya penelitian kualitatif manmdang berbagai masalah
tidak terlepas sendiri-sendiri. Berbagai varialexigditan tidak bisa dipelajari
terpisah dan saling berkaitan dalam keseluruhatekenBentuk penelitian
kualitatif terpancang hanya memusatkan kajianny@apaeberapa variabel

terpilih sesuai dengan minat dan tujuan peneligar(Sutopo, 2006:19).

KRITIK SOSIAL KUMPULAN PUISI LALU AKU KARYA RADHAR
PANCA DAHANA

Konflik yang terjadi di dalam masyarakat disebabkéeh adanya berbagai
permasalahan sosial. Permasalahan sosial ini tekm@na disfungsionalitas
sosial baik psikologis, ekonomi ataupun Kketerlibatsidang sosial lain di
dalamnya. Susetiawan (1999:4) menggunakan eufimiseteggai alat untuk
mengungkapkan kritik sosial di mana kritik sosiaisebut sebagai salah satu
produk budaya, yakni berupa produk pemikiran yaggderung dikonstruksikan
oleh kepentingan yang erat kaitannya dengan keknasa
A. Deskripsi Data

1. Puisi “Dunia Fantasi”

Puisi “Dunia Fantasi” ini mengisahkan tentang segrpenyair yang
membaca realitas kehidupan sekitar kota metropolPeembacaan sosial
dengan suasana gundah seolah menjadi permasalagiahb&gi penyair
sendiri dan objek korban modernitas atau masyarakban sendiri.
Penyair mendeskripsikan suasana gundahnya di paigsdt masyarakat

kota berbondong-bondong menyerbu pusat kota.



2. Puisi “Lelaki Tua Stasiun Kota”

Puisi “Lelaki Tua Stasiun Kota” merupakan repreasntdari
kehidupan malam kota yang mengisahkan tentang rsgdedaki atas
perilaku kriminal yang diterimanya. Stasiun beragbuah tempat untuk
menunggu calon penumpang kereta api dan tempa¢mexh kereta api,
namun stasiun kota di sini diibaratkan sebagai s&nperhentian waktu
atau arus waktu yang hilir mudik berganti di kotang menjadikan
munculnya berbagai kriminalitas atas waktu diefek&n. Inilah
diferensiasi status wilayah antara global dan lokal

3. Puisi “Panggung Tuamu, Sobatku”

Puisi “Panggung Tuamu, Sobatku” merupakan reprasendari
panggung perpolitikan Negara Indonesia. Penyair bnerangkan salah
satu tokoh tertinggi di sistem pemerintahan Negarayaitu presiden.
Presiden merupakan pemegang kekuasaan tinggi Negasum MPR,
tetapi presiden juga pemegang jabatan tertingjiedgjara ini.

4. Puisi “Sisa Sore di Daster Misna”

Puisi “Sisa Sore di Daster Misna” mengisahkan temtseorang ibu
rumah tangga berperan sebagai orang tua tunggglbemsaha mengasuh
ke dua putra putrinya dengan latar ekonomi menerkgabawah. Dari
puisi ini, penyair mencoba mengungkap tragedi-tlagemanusiaan yang
diolah dalam bentuk puisi, meski dengan berbagabsi dan gaya
pembacaan yang agak rumit, namun tetap dapat teded@agai kisah ironi
dalam lingkup bangsa atas krisis ekonomi dalamakghu

5. Puisi “Batubatu Menggeser Waktu, Acehku”

Puisi “Batubatu Menggeser Waktu, Acehku” merupaksgbuah
renungan penyair terhadap bencana nasional yangndwel bangsa
Indonesia pada tahun 2004 silam, khususnya wildygath dan sekitarnya.
Perenungan tak hanya sebatas pada akibat fisikraai bagi korban,
namun juga keseluruhan tentang apa sebenarnyatgkaigterjadi pada
bangsa ini. Kritik sosial ini pada puisi ini menkan keironisan bangsa

atas sikap hedonis maupun keapatisan terhadap &esam



6. Puisi “Perawan di Balik Gunung”

Puisi “Perawan di Balik Gunung” menggambarkan tegitkepergian
seorang gadis yang kini berada di balik gunungsiPimi merupakan
realita kehidupan gadis remaja yang melarikan a@hibat disorganisasi
keluarga, namun berhasil dengan kehidupan barunya.

7. Puisi “Sebutir Kata dan Tempat Tidur”

Puisi “Sebutir Kata dan Tempat Tidur” menggambarkigah seorang
suami yang berusaha keras menghidupi fisik danntogdi demi istri
tercinta. Ketika sang suami pulang dengan fisik gydaelah karena
pekerjaan seharian, seharusnya sang istri menjandnyruang tamu
dengan segelas kopi, namun sang istri tak tampakadig itu

B. Hasil Penelitian
1. Kritik Sosial terhadap Modernitas

Puisi yang mencakup kritik sosial yang berfaktoorekni terdapat
pada puisi “Dunia Fantasi”, “Lelaki Tua Stasiun &btdan “Batubatu
Menggeser Waktu, Acehku”. Masyarakat modern terdendari
perkembangan ekonomi Negara yang memengaruhi peuban
infrastruktur komunikasi, transportasi, edukasi dankrasi.

2. Kiritik Sosial terhadap Kekuasaan

Kekuasaan merupakan kemungkinan seorang pelaku jotan
keinginannya di dalam suatu hubungan sosial yamgtewinasuk dengan
kekuatan atau tanpa mengiraukan landasan yang dngijgkan tersebut.
Apabila dikaitkan dengan struktur kehidupan kelokpaoatu organisasi,
maka pemegang kekuasaan dapat disamakan dengamapangtau
pemimpin. Tokoh utama dalam puisi ini merupakanakiear seorang
pemimpin, yaitu presiden.

3. Kiritik Sosial terhadap Disorganisasi Keluarga

Salah satu bentuk disorganisasi keluarga adalafs Keluarga berupa

putusnya perkawinan sebab perceraian, perpisah@patetidur dan

seterusnya. Tiga puisi “Sisa Sore di Daster MisriRerawan di Balik



Gunung”, dan “Sebutir Kata dan Tempat Tidur” mekgma puisi yang
berkaitan dengan kritik sosial terhadap disorganisaluarga
4. Kritik Sosial terhadap Bencana Alam

Bencana alam dipengaruhi oleh interaksi yang kuraaigg antara
manusia dengan lingkungan kehidupan sendiri. Rysakmgkungan
hidup terjadi akibat kausalitas dari manusia. Peteda yang ditimbulkan
sebagai akibat dari sebab perusakan lingkungamphidu

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penetigggenai Kritik
Sosial dalam kumpulan puidialu Aku karya Radhar Panca Dahana:
Tinjauan Sosiologi Sastra yang telah diuraikan tisadapa ditarik
kesimpulansebagai berikut.

Berdasarkan analisis struktural dapat disimpulkahwa kumpulan
puisi Lalu Aku memperlihatkan kekhasan sebuah puisi dengan gaya t
Radhar Panca Dahana yang simbolik. Dahana menykampierbagai
penyimpangan-penyimpangan sosial yang terjadi dalaasyarakat.
Kumpulan puisiLalu Aku secara struktural bertemakan tentang norma-
norma yang berlaku di kehidupan masyarakat. Dilitzait gaya bahasanya
didominasi oleh gaya bahasa personifikasi, metagomtaomorfisme, pars
pro toto, simbolik, alusio, hiperbola, oksimorongpetisi, dan
depersonifikasi. Secara keseluruhan tipografi pgdggam kumpulan puisi
Lalu Aku termasuk tipografi konvensoinal, artinya umum digkaen oleh

penyair-penyair modern.
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